
i 

PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI 

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi yang saya tulis yang 

berjudul: Perjuangan Kapten Samadikun: Pahlawan Pertempuran Laut 

Cirebon Tahun 1947, sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar 

Sarjana Humaniora (S.Hum) yang diajukan pada prodi Sejarah Peradaban 

Islam Fakultas Ushuluddin dan Adab Universitas Islam Negeri Sultan 

MaulanaHasanuddin Banten ini sepenuhnya asli merupakan hasil karya tulis 

ilmiah pribadi. 

 Adapun pendapat maupun tulisan karya orang lain yang terdapat 

dalam skripsi ini telah saya sebutkan secara jelas sesuai dengan panduan dan 

etika keilmuan yang berlaku dalam bidang penulisan karya ilmiah. Apabila 

dikemudian hari terbukti bahwa sebagian atau seluruh isi skripsi penulis 

merupakan hasil perbuatan mencontek karya orang lain atau Plagiarism, 

saya bersedia untuk menerima sanksi berupa pencabutan gelar kesarjanaan 

yang penulis terima ataupun sanksi akademik lain sesuai dengan peraturan 

yang berlaku.  

 

  

Serang, 28 Desember 2023 

 

 

 

 

 

Shavirin Rahmat Tullah Saputro 

NIM. 1913350090 

 

 



ii 

ABSTRAK 

Nama: Shavirin Rahmat Tullah Saputro, NIM: 191350090, Judul Skripsi: 

Perjuangan Kapten Samadikun: Pahlawan Pertempuran Laut Cirebon 

Tahun 1947, Prodi Sejarah Peradaban Islam, Fakultas Ushuluddin dan Adab 

UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten, Tahun 1445 H/2023 M. 

Pertempuran Laut Cirebon pada 5 Januari 1947 adalah bagian dari 

konflik antara Indonesia dan Belanda. Belanda menganggap penerobosan 

blokade yang dilakukan satuan eskader ALRI Cirebon yang dipimpin oleh 

Samadikun dalam latihan perang gabungan adalah suatu pelanggaran yang 

mereka klaim sebagai pelanggaran status quo yang dibuat melalui 

Perundingan Linggajati. Pertempuran ini menggambarkan ketegangan antara 

ALRI dan pasukan Belanda yang berusaha ingin menguasai wilayah perairan 

Cirebon. Meskipun satuan eskader ALRI melakukan perlawanan, namun 

keunggulan persenjataan Belanda meyebabkan kekalahan telak bagi ALRI. 

Akibat dari pertempuran ini, kapal Gajah Mada tenggelam bersamaan 

dengan gugurnya komandan eskader, Kapten Samadikun. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

skripsi ini adalah: 1). Bagaimana Biografi Kapten Samadikun? 2). 

Bagaimana Pembentukan ALRI dan Pangkalan III ALRI Cirebon? 3). 

Bagaimana Perjuangan Kapten Samadikun Dalam Pertempuran Laut Cirebon 

Tahun 1947? 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian sejarah yang meliputi: Pemilihan topik, Heuristik, Verifikasi, 

Interpretasi, dan Historiografi.  

Penelitian dalam skripsi ini menemukan bahwa Setelah kemerdekaan 

Indonesia diproklamasikan, segala upaya dilakukan untuk memperoleh 

kedaulatan hukum atas kemerdekaan baik melalui jalur diplomasi ataupun 

perjuangan fisik. Cirebon menjadi saksi atas serangkaian peristiwa tersebut, 

diawali dengan adanya Perundingan Linggajati yang merupakan upaya 

diplomasi, sampai dengan berujung pada suatu pertempuran laut antara 

angkatan laut Cirebon dan Belanda. Pertempuran di laut Cirebon yang 

melibatkan Kapten Samadikun dapat dianggap sebagai upaya 

mempertahankan kemerdekaan yang menjadi inspirasi bagi generasi penerus 

Indonesia. Pengorbanan Kapten Samadikun merupakan bagian dari 

perjuangan merebut pengakuan dan kemerdekaan Indonesia, baik secara de 

facto maupun de jure, pada awal masa kemerdekaan. 

 

Kata Kunci : Kapten Samadikun, ALRI, Cirebon, Perang Kemerdekaan 
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DAFTAR ISTILAH 
 

1. Akatsuki Butai: Sebuah komando lintas laut militer yang bertugas 

mengangkut pasukan tempur Jepang. 

2. Batalyon: Satuan militer yang terdiri dari beberapa kompi. 

3. Blokade: Strategi militer untuk mencegah akses atau keluar masuknya 

barang atau orang dari suatu wilayah dengan menutup jalan masuk atau 

pelabuhan. 

4. Corps (Korps): Bagian dari suatu organisasi militer yang memiliki 

fungsi khusus, misalnya Corps Mariniers (Pasukan Marinir), Corps 

Armada (Pasukan Armada), dan lain-lain. 

5. Crash Program: Program pelatihan yang cepat dan intensif yang 

dilakukan dalam waktu singkat. 
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atau kapal-kapal tempur yang beroperasi bersama-sama di bawah satu 

komando atau pimpinan yang sama. 

10. Exploitatie Westerlijnen: Bagian operasional jalur barat dalam 

perusahaan kereta api. 

11. Front: Wilayah tempat terjadinya pertempuran antara dua pasukan 

militer yang saling berlawanan. 
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12. Gulden (florin): Mata uang Belanda pada masa kolonial, sebelum 

digantikan oleh rupiah. 

13. Jawa Unko Kaisya: Perusahaan pelayaran pemerintah yang di bawah 

kekuasaan Angkatan Darat Jepang. 

14. Kaigun: Istilah dalam Bahasa Jepang yang merujuk pada angkatan laut. 

15. Kelasi: Orang yang bekerja di kapal, anggota awak kapal. 

16. KPM (Koninklijk Paketvaart Maatschappij): Perusahaan pelayaran 

yang mengendalikan transportasi antar pulau di Hindia Belanda pada 

masa kolonial. 

17. Komandan: Pemimpin atau kepala suatu unit militer. 

18. Kompi: Bagian dari suatu batalyon, merupakan satuan taktis militer 

yang lebih kecil dari batalyon. 
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dan di atas sersan. 
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26. SS (Staatsspoorwegen) atau PT. KAI: Staatsspoorwegen merupakan 

perusahaan kereta api negara di masa kolonial Belanda, sekarang 

dikenal sebagai PT. Kereta Api Indonesia (KAI). 

27. Status quo: Keadaan atau situasi yang sedang berlangsung atau berlaku 

saat ini, tanpa perubahan yang signifikan. 

28. Teritorial: Berkaitan dengan wilayah atau daerah suatu negara. 

29. Tweede Inlandsche School (TIS): Sekolah Kelas Dua atau Sekolah 

Ongko Loro, yaitu sekolah rakyat dengan pendidikan selama tiga 

tahun. Sekolah ini tersebar di berbagai desa dengan tujuan utama 
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